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Pertolongan pertama pada kasus tenggelam sangat penting karena apabila
tidak mendapatkan pertolongan akan menyebabkan kematian. Dalam
memberikan pertolongan dan penanganan kegawatdaruratan tenggelam,
masyarakat daerah pesisir pantai memerlukan edukasi yang baik dan benar.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan yang
bertujuan memberikan pengetahuan kepada masyarakat pesisir pantai Desa
Sidem tentang prosedur yang tepat dalam penanganan orang tenggelam.
Adapun metode dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah penyuluhan kelompok
kecil, yaitu pemberian materi, diskusi dan tanya jawab. Jumlah peserta dalam
kegiatan ini adalah 30 orang. Evaluasi jangka pendek dilakukan dengan

menyebarkan kuesioner pre-test dan post-test tentang pengetahuan
penanganan orang tenggelam. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian
kata kunci: besar peserta memiliki pengetahuan baik sejumlah 5 peserta (17%) sebelum
Eggglhd;t(:r? diberikan edukasi. Adapun setelah diberikan edukasi, level pengetahuan
Kegawatdaruratan peserta menjadi naik, yaitu memiliki pengetahuan baik sejumlah 13 peserta
tenggelam (50%). Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
Pengetahuan dilakukan oleh tim pengabdian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
level pengetahuan masyarakat untuk menangani dan menolong orang
tenggelam. Rekomendasi dari kegiatan ini adalah peserta kegiatan
pengabdian ini diharapkan dapat mempraktekkan langsung informasi yang
telah didapatkan serta dapat menjadi agen penolong jika ada orang tenggelam

di sekitar pantai
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki wilayah peraian seperti sungai dan
laut tidak menutup kemungkinan masyarakatnya mengalami kecelakaan diperairan yang
mengakibatkan tenggelam apabila tidak mendapatkan pertolongan akan menyebabkan
kematian. Pertolongan pertama pada kecelakaan kasus tenggelam adalah sesegera
mungkin mengangkat korban tenggelam ke permukaan air atau daratan. Dalam
menangani korban tenggelam memerlukan pertolongan secara cepat dan tepat sehingga
kematian tidak terjadi, karena tenggelam merupakan penyebab kematian yang masih
dapat dicegah (Trihatala, 2012).

Menurut World Health Organization (WHO) 0,7% dari seluruh kematian didunia atau
lebih dari 500.000 kematian setiap tahun disebabkan karena tenggelam. Di Indonesia
angka korban meninggal tenggelam akibat bencana alam menurut Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) dan menurut Komite Nasional Keselamatan
Transportasi (KNKT) pada tahun 2014 sebanyak 109 korban jiwa, sementara korban
meninggal akibat tenggelam di Kabupaten Tulungagung sebanyak 5 orang, sedangkan di
Desa Sidemo Kecamatan Besuki sebanyak 1 orang,
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Kasus tenggelam (immersion/drowning) dan hampir tenggelam (submersion/near
drowning) menyebabkan terjadinya kegagalan fungsi pernapasan akibat masuknya air ke
dalam jaringan paru yang dapat menyebabkan gangguan fungsi respirasi. Semakin cepat
diketahui/ ditolong korban tenggelam maka semakin lebih baik dan mudah untuk
penanganan selanjutnya. Penanganan kegawatdaruratan korban tenggelam yaitu dengan
memastikan terlebih dahulu kesadaran, system pernapasan, denyut nadi, dan proses
observasi dan interaksi yang perlu penanganan segera(Novita, 2019).

Terapi resusitasi inisiasi di tempat kejadian sebelum sampai di rumah sakit
dilanjutkan respons cepat dan tatalaksana agresif tim ruang gawat darurat dan ruang
intesif rumah sakit mereduksi mortalitas karena gangguan kardiorespiratori akibat
tenggelam. Kerusakan neurologis karena hipoksemia dan iskemia menjadi penyebab
mortalitas dan morbiditas jangka panjang(Zulkarnaen, 2008).

Banyak cara yang di dapat masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan selain
dari ilmu pendidikan formal, bisa dari seminar, lokakarya, media cetak/ elektronik dan
pelatihan. Pendidikan kesehatan merupakan segala upaya yang direncanakan untuk
mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok atau masyarakat sehingga mereka
melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. Pendidikan kesehatan tentang
penanganan kegawat daruratan tenggelam sangat diperlukan bagi masyarakat yang
berada di pesisir pantai, dengan mengetahui penanganan kegawat daruratan tenggelam,
apabila ada kejadian orang tenggelam dapat cepat mendapatkan pertolongan(Notoatmojo
S., 2014).

Perawat mempunyai peranan penting dalam meningkatkan pengetahuan
masyarakat dengan cara memberikan pendidikan kesehatan maupun penyuluhan tentang
penanganan kegawat daruratan tenggelam. Pengetahuan yang didapat masyarakat
dalam penanganan kegawat daruratan tenggelam memberikan manfaat bagi masyarakat
yang berada di pesisir pantai atau perairan untuk lebih waspada serta dapat mencegah
semaksimal mungkin agar tidak terjadi kasus tenggelam di Desa Sidem yang mempunyai
resiko tenggelam serta apabila terjadi kasus orang tenggelam dapat ditangani dengan
cepat semaksimal mungkin sehingga kematian tidak terjadi pada orang tenggelam dan
hampir tenggelam (Zulkarnaen, 2018).

MASALAH

Masyarakat yang berada di pesisir pantai banyak yang tidak mengetahui cara
menengani orang yang tenggelam maupun hampir tenggelam. Karena jarang terjadi
kasus orang tenggelam membuat masyarakat tidak mau belajar dan mengetahui
penanganan kegawat daruratan tenggelam sehingga apabila sewaktu —waktu ada
kejadian orang tenggelam tidak cepat mendapatkan penanganan dengan baik
seharusnya bisa tertolong karena penanganannya tidak baik mengakibatkan orang
tersebut dapat mengakibatkan kecacatan dan kematian(Trihatala, 2012).

METODE

Metode kegiatan pengabdian ini adalah penyuluhan dengan memberikan informasi
tentang prosedur penanganan orang tenggelam yang terdiri dari: prinsip pertolongan di air
dan 3 langkah penanganan korban ketika sampai sampai d darat. Hasil penerimaan dan
kemanfaatan kegiatan diukur dengan kuesioner sebelum dan sesudah pemberian
penyuluhan. Adapun peserta kegiatan sebanyak 30 orang penduduk Desa Sidem.
Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juni 2022 di halaman rumah kepala Desa Sidem.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengabdian kepada masyarakat ditunjukkan sebagai berikut :

Gambar 1. Karakteristik Peserta Menurut Kelomppok Umur
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Berdasarkan gambar 1 diatas dapat dijelaskan bahwa dari 30 peserta, sebagian
besar berusia 31 - 40 tahun, yaitu sejumlah 17 orang (57%). Adapun Distribusi
Karakteristik Peserta Berdasarkan Pendidikan dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Distribusi Peserta Menurut Tingkat Pendidikan
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Berdasarkan gambar 2 diatas dapat dijelaskan bahwa dari 30 peserta, sebagian
besar berpendidikan SMP sejumlah 19 orang (63%).

Gambar 3. Distribusi Peserta Menurut Status Pekerjaan
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Berdasarkan gambar 3 diatas dapat dijelaskan bahwa dari 30 peserta sebagian
besar bekerja sebagai petani sejumlah 21 orang (70%).
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Tabel 1. Tingkat Pengetahuan sebelum dan Sesudah Dilakukan Penyuluhan

Sebelum Sesudah
No Pengetahuan
f % f %
1 Baik 5 17 13 43
2 Cukup 19 63 15 50
3 Kurang 6 20 2 7
Jumlah 30 100 30 100

Berdasarkan tabel 1, diatas dijelaskan dari 30 peserta pengetahuan sebelum
pemberian pendidikan kesehatan tentang penanganan kegawatdaruratan tenggelam
sebagian besar peserta memiliki pengetahuan cukup sebanyak 19 peserta (63%) dan
pengetahuan sesudah pemberian pendidikan kesehatan tentang penanganan
kegawatdaruratan tenggelam setengah peserta memiliki pengetahuan cukup sebanyak
15 peserta (50%).

Menurut Alimul, (2012) tingkat pendidikan berperan menentukan mudah tidaknya
seseorang menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka peroleh, pada umumnya
semakin tinggi pendidikan seseorang semakin baik pula pengetahuannya.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori terdapat kesesuaian antara teori dengan hasil
pendidikan seseorang mempengaruhi pengetahuan dimana semakin tinggi pendidikan
seseorang maka semakin banyak pengetahuan yang didapat. Pendidikan peserta SMP
yang menurut Sisdiknas tergolong pendidikan rendah tetapi mempunyai pengetahuan
cukup karena selain belajar di bangku sekolah, peserta mendapatkan informasi berasal
dari media cetak maupun media elektronik serta pemberian pendidikan kesehatan.

Seseorang yang bekerja dengan aktivitas penuh seperti pekerja kasar akan hanya
memiliki sedikit waktu luang dan ini merupakan faktor tersering pada masyarakat yang
mempengaruhi pengetahuan(Mahfoedz, Ircham. Eko, 2013). Pekerjaan adalah hal yang
dicari oleh setiap individu guna memenuhi ekonominya, akan tetapi padatnya pekerjaan
menyebabkan individu tidak sempat mencari informasi baru dan membaca hal-hal
baru(Notoatmodjo, 2018).

Terdapat kesesuaian antara teori dan fakta yang ada bahwa dengan sedikitnya
waktu luang aerta banyaknya aktifitas yang dilakukan saat bekerja membuat seseorang
tidak mempunyai banyak waktu untuk membaca dan belajar serta mendapatkan informasi
baru. Jadi dengan sedikitnya informasi yang didapat akan mempengaruhi pengetahuan
seseorang.

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 30 peserta sebagian besar peserta
yaitu 15 peserta (30%) memliki pengetahuan cukup sesudah pemberian pendidikan
kesehatan, rata-rata sebelum pemberian pendidikan kesehatan sebagian kecil peserta
yaitu 2 peserta (7%) memiliki pengetahuan kurang dan hampir setengah peserta yaitu 13
peserta (43%) memiliki pengetahuan baik.

Menurut Mahfoedz, Ircham. Eko, (2013) pendidikan kesehatan adalah upaya
menerjemahkan apa yang telah diketahui tentang kesehatan ke dalam perilaku yang
diinginkan dari perorangan ataupun masyarakat melalui proses pendidikan. Tujuan utama
pendidikan kesehatan (Mubarak dan Chayati, 2013) yaitu menetapkan masalah dan
kebutuhan mereka sendiri, memahami apa yang dapat mereka lakukan terhadap
masalahnya, dengan sumber daya yang ada pada mereka ditambah dengan dukungan
dari luar, memutuskan kegiatan yang paling tepat guna untuk meningkatkan taraf hidup
sehat dan kesejahteraan masyarakat

Menurut Azwar (2013) pendidikan kesehatan adalah unsur program kesehatan dan
kedokteran yang didalamnya terkandung rencana untuk mengubah perilaku perseorangan
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dan masyarakat dengan tujuan untuk membantu tercapainya program pengobatan,
rehabilitasi, pencegahan penyakit dan peningkatan kesehatan. Menurut Notoatmodijo,
(2010)dengan bertambah usia, khususnya pada beberapa kemampuan yang lain seperti
pengetahuan umum, dan sikap hanya sedikit terjadi perubahan.

Mengacu pada fakta dan teori diatas, pendidikan kesehatan yang diberikan kepada
orang yang sudah dewasa akan menambah informasi, dengan didapatkan informasi
seseorang menjadi tahu tentang penanganan kegawatdaruratan tenggelam,
bertambahnya usia seseorang akan bertambah pula pengetahuan sehingga akan
meningkatkan pengetahuan seseorang terutama dalam penanganan kegawatdaruratan
tenggelam.

Menurut Idries (2013) faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan
kesehatan adalah pendidikan dapat mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap
informasi baru yang diterimanya. Maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikannya, semakin mudah seseorang menerima informasi yang didapatnya.

Menurut Notoatmojo S., (2014) pendidikan kesehatan merupakan suatu bentuk
tindakan mandiri keperawatan untuk membantu klien baik individu, kelompok, maupun
masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatannya melalui kegiatan pembelajaran yang
didalamnya perawat sebagai perawat pendidik. Menurut Nursalam (2008) faktor yang
mempengaruhi pengetahuan yaitu faktor internal (Intelegensia, bakat bawaan), faktor
Eksternal (lingkungan, agama, sosial ekonomi, pendidikan)

Dari penjelasan diatas dapat ketahui bahwa tingkat keberhasilan penyuluhan
dipengaruhi faktor pendidikan dapat mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap
informasi baru yang diterimanya. Maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikannya, semakin mudah seseorang menerima informasi yang didapatnya.
Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi seseorang, semakin mudah pula dalam menerima
informasi baru. Masyarakat lebih memperhatikan informasi yang disampaikan oleh orang
— orang yang sudah mereka kenal, karena sudah timbul kepercayaan masyarakat dengan
penyampai informasi. Waktu penyampaian informasi harus memperhatikan tingkat
aktifitas masyarakat untuk menjamin tingkat kehadiran masyarakat dalam pendidikan
kesehatan.

Faktor lingkungan dari seseorang yang berada dilingkungan orang terpelajar dan
banyak tempat menimba ilmu seseorang akan bertambah pula pengetahuannya. Faktor
agama yang mengajarkan seseorang untuk membaca membawa seseorang akan
bertambah pula pengetahuannya, karena dengan banyak membaca akan banyak pula
iimu yang di dapat. Faktor sosial ekonomi seseorang akan mempengaruhi pula
pengetahuan karena tingkat soisal ekomi yang cukup membuat seseorang mempunyai
waktu luang untuk membaca dan mencari ilmu untuk meningkatkan pengetahuan. Faktor
pendidikan seseorang yang tinggi membuat seseorang ingin lebih banyak mendapatkan
ilmu dengan banyak belajar dan melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi, karena
semakin banyak kita belajar semakin banyak pula ilmu yang kita dapat terutama tentang
penanganan kegawatdaruratan tenggelam.

Peningkatan pengetahuan yang diberikan oleh petugas kesehatan melalui
pemberian pendidikan kesehatan pada masyarakat pesisir pantai akan membawa
dampak keberhasilan pada penurunan angka kematian pada kasus tenggelam, dengan
mengetahui dan memahami tentang penanganan kegawatdaruratan tenggelam sehingga
masyarakat dapat mengantisipasi dan mencegah agar tidak terjadi kasus tenggelam dan
apabila terjadi kegawatdaruratan tenggelam dapat ditangani semaksimal mungkin
sehingga nyawa korban tenggelam dapat tertolong.

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdi dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan peserta tentang tentang prosedur penanganan orang
tenggelam. Hal ini, terlihat dari hasil survei pre dan post test dimana terdapat peningkatan
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level pengetahuan peserta. Rekomendasi dari kegiatan pengabdian ni adalah para
peserta penyuluhan dapat menjadi kader penolong orang tenggelam di sekitar pantai
sehingga korban dapat segera tertangani dengan baik serta meminimalisir dampak lebih
lanjut akibat tenggelam.
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